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SUMMARY

JULIEN EVA SIAHAAN. The Ability of Fusarium spp., and Sterile Fungi as Plant 

Growth Promotion Fungi Against Damping-off Caused by Rhizoctonia Solani Kuhn. 

in Eggplant (supervised by A. MUSLIM and HARMAN HAMIDSON).

The purpose of this research was to know the ability of plant growth 

promotion fungi isolates Fusarium spp., and sterile fungi to suppress the 

development and growth of Rhizoctonia solani Kuhn. caused damping off disease in 

eggplant (Solanum melongena L.) in seedling and to know the ability of those 

isolates to increasing the plant growth.

The data was analyzed as descriptif and described as tabulation. The 

observation consits of the percentage of damping off attack, intensity of disease, 

increasing of seed height and also increasing of seed fresh weight. The plant growth 

promotion fungi isolates in the research were 21 isolates of Fusarium spp., and 2 

isolates of Sterile fungi.

The results showed that isolates of Fusarium spp., and Sterile fungi had a 

various ability for suppression damping-off. The average of percentage of disease 

severity and intensity in the seedling treated with Fusarium spp., isolates were 

31,54% and 64,44% respectively. While seedling treated with Sterile fungi were 

37,5% and 84,43%. Treatment with plant growth promotion fungi could also 

increased seedling height and fresh weight. The results showed the potensial of



Fusarium spp., against R. solani were 41,08% and 43,75% and Sterile fungi were

49,87% and 55,84%.



RINGKASAN

JULIEN EVA SIAHAAN. Uji Kemampuan Fusarium spp., dan Cendawan Steril 

sebagai Pemicu Pertumbuhan Tanaman terhadap Penyakit Rebah Kecambah yang 

Disebabkan Oleh Rhizoctonia Solani Kuhn. pada Tanaman Terung (Dibimbing oleh

A. MUSLIM dan HARMAN HAMIDSON).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan isolat pemicu 

pertumbuhan tanaman Fusarium spp., dan Cendawan Steril dalam menekan serangan 

rebah kecambah yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kuhn. dan mengetahui 

kemampuan isolat tersebut dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman terung.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara deksriptif dan 

disajikan dalam bentuk tabulasi. Pengamatan meliputi persentase serangan rebah 

kecambah, keparahan penyakit, tinggi bibit dan berat basah bibit Isolat pemicu 

pertumbuhan tanaman yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 21 isolat 

Fusarium spp., dan 2 isolat Cendawan Steril.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Fusarium spp., dan 

Cendawan Steril dalam menekan serangan penyakit rebah kecambah dan keparahan 

penyakit sangat bervariasi. Rata-rata persentase penekanan serangan penyakit rebah 

kecambah dan keparahan penyakit pada isolat Fusarium spp., sebesar 31,54% dan 

64,44% sedangkan pada perlakuan Cendawan Steril sebesar 37,5% dan 84,43%.

Rata-rata persentase peningkatan tinggi dan berat basah bibit pada perlakuan 

Fusarium spp., berkisar 41,08% dan 43,75% dan perlakuan dengan Cendawan Steril 

sebesar 49,87% dan 55,84%.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit rebah kecambah merupakan salah satu penyakit yang sangat 

merugikan karena dapat menyerang bibit tanaman yang berumur 1-21 hari setelah 

tanam. Penyakit ini disebabkan oleh Rhizoctonia solani. Akibat serangan R. solani, 

benih terung yang disemai membusuk dalam tanah atau benih yang telah 

berkecambah mati setelah muncul ke permukaan tanah. R. solani merupakan 

patogen tular tanah yang biasanya muncul di areal pertanaman terung dengan udara 

yang relatif panas dan lembab (Soetasad et al., 2003).

Penyakit ini menyebabkan hipokotil yang semula sehat, kelihatan jernih dan 

bersih, namun bila terkena infeksi dari tanah warnanya berubah menjadi pucat karena 

kerusakan klorofil. Jaringan tanaman yang diserang menjadi putih kotor, mengkerut 

atau mengecil diatas garis tanah, hingga batangnya tidak bisa menahan berat keping 

dan batang atas sehingga akhirnya semai akan roboh. Penyakit ini juga dapat 

menyerang bibit muda. Batang bibit muda menjadi kebasah-basahan, mengkerut, 

dan akhirnya roboh dan mati (Rukmana, 1994).

Pengendalian penyakit rebah kecambah dilakukan dengan penggunaan benih 

sehat, pembersihan lahan dan penggunaan fungisida, namun pengendalian dengan 

cara ini belum dapat mengatasi masalah penyakit rebah kecambah. Pengendalian 

dengan menggunakan mikrobia antagonis sedang dikembangkan saat ini untuk 

menanggulangi penyakit rebah kecambah. Hal ini disebabkan karena adanya

1
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kemampuan organisme untuk memproduksi metabolit seperti antibiotik, siderophore 

dan bahan-bahan lain yang berperan penting dalam pengendalian patogen tanaman 

(Roeswitawati, 2004), selain itu menurut Baker dan Cook dalam Rompas (1997) 

mikrobia antagonis selalu berkembang dengan cepat dan aman bagi lingkungan.

Pengendalian cendawan patogen tular tanah pada berbagai tanaman dengan 

menggunakan cendawan dari genus Fusarium telah berhasil dilakukan. Berdasarkan 

hasil penelitian Tombe et al., (2000) bahwa, Fusariun oxysporum strain F10-M dapat 

menginduksi ketahanan tanaman terhadap Fusarium oxysporum f. sp. vanili 

penyebab penyakit busuk batang vanili dan juga cendawan F. oxysporum strain F10- 

M dapat merangsang pertumbuhan tanaman vanili. Komada seorang peneliti Jepang, 

mempublikasikan temuannya mengenai penggunaan F. oxysporum non patogenik 

untuk menginduksi ketahanan tanaman ubi jalar terhadap penyakit busuk fusarium 

(Ogawa et al., 1988), selain itu Torig et al., (2000) juga melaporkan bahwa, F. 

oxysporum f. sp. cubense (FOC) dapat menekan penyakit layu fusarium pada 

persemaian pisang di rumah kaca. Isolat Cendawan Steril juga diketahui dapat 

menekan penyakit rebah kecambah dan dapat memicu pertumbuhan tanaman 

(Muslim, 2006).

Hingga saat ini pengembangan metode pengendalian hayati dengan 

menggunakan mikrobia antagonis seperti cendawan dari genus Fusarium dan 

Cendawan Steril sangat terbatas di areal pertanaman Sumatera Selatan, oleh karena 

itu penelitian ini perlu dilaksanakan.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan isolat 

Fusarium spp., dan Cendawan Steril sebagai cendawan pemicu pertumbuhan 

tanaman dalam menekan serangan penyakit rebah kecambah yang disebabkan oleh 

Rhizoctonia solani Kuhn. pada tanaman terung dan kemampuannya dalam

meningkatkan pertumbuhan tanaman terung.
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